
ABSTRAK SKRIPSI

Pemerintah selalu berupaya untuk menvernpumakan peraturan-
peraturan dalam pasar modal, sebab pasar modal merupakan salah satu
pendukung ponbangunan yang cukup berarti. Dalam pelaksanaannva
penrcrintah menunjuk Bapepam sebagai Badan Patgawas pasar Mo&l
untuk mengatur dan mengawasi seluruh kegialan di pasar modal.

Tujuan utama dari Bapepam adalah melindungi investor.
Perlindungan merupakan syarat penting untuk terciptanya pasar modal 1,ang
wajar dan teratur. Untuk menjamin adanya perlindungan yang dimaksud,
Bapepam mengambil langkah dengan meningkatkan keterbukaan emiten.
Keterbukaan yang dimaksud adalah kAerbukaan dari pihak emitan dalam
memberikan informasi mengenai kondisi badan usahanva. Keterbukaan ini
harus dfunulai sejak badan usaha menvatalian diri untuk rnendaltar sebagai
calon emiten di pasar modal. Agar Bapepanr nreurpunvai kr-r.akinan
lerhadap keterbukaan irrlbmrasi ntengenai kondisi badan usaha. Bapepam
meminla agar badan usaha menlerahkau laporau perkernbarrgan badan
usaha dalam bentuk laporan keuangan secara berkala dan tepat rraktu. serta
dapat dipertanggung jas,abkan.

Dari badan usaha sendiri keterbukaan bisa diwujudkan dengan
margundang akuntan publik vang independerr urrluk melakukan
penreriksaan akuntansi (audir) secara rnertrclunrh alas laporarr
keuangannr.a. Akuntan publik sebagai a'dilor harus l)!.nar-b!,nur
indcpordcn aqar dapat bekerja sesuai d.rrgtn ctika proli'sinra. s.'hinqce
p.-nd:rpat t opini; r'ang dibcrikanrrva dapat dipcr.-ava. ..\udirrrr :rken
ntcm'-'riLsil s.-mua hal vanq herhubt rgan dL'ng:Il l:lporan lr'uaru:ur badarr
usaha. mulai dari kelenekaparr dan keaktu'atan dohurnen-clukunren dasar
sanrpai dengan ketepalan perlakuan akuntansinva.

Dalarn rnelaksarmkan lugasn1,a auditor rnelakulan berbagai prosedur
audit sehingga pada akhir tugasrrla auditor dapat memberikan pendapatnva
rnengenai keuajaran laporan keuangan badan usaha. Apabila ada hal-hal
\ang sangat mempengaruhi keuajaran laporatr keuarrgan. nraka auditor
akan rnengungltapkarurya dalarn lenrbar pendapat (opini) auditor maupun
dalam catatan atas laporan keuangan badan usaha. Dengan demikiarr
keterbukaan infomrasi nengenai kondisi badan usaha dapat tercapai, darr
laporan keuangan badan usaha tersebut bisa dipercava.


